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| ABSTRACT 

This research aims to review the use of singing methods as a strategy in improving mastery of Arabic vocabulary 

at Madrasah Ibtidaiyah. This research uses literature research methods, by examining various relevant sources 

regarding the application of the singing method in learning Arabic. The research results show that singing 

methods can improve language skills, enrich vocabulary, and increase students’ motivation in learning Arabic. 

Apart from that, this method is also effective in overcoming students’ difficulties in remembering and using new 

vocabulary. It is hoped that this article will provide insight for educators at Madrasah Ibtidaiyah to implement the 

singing method as an alternative in teaching Arabic. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

baik dalam konteks pendidikan agama maupun keterampilan berbahasa. Meningkatnya kemampuan 

kosa kata dalam bahasa Arab menjadi salah satu tantangan utama dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, berbagai metode pengajaran dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Arab, salah satunya adalah metode bernyanyi. Metode bernyanyi atau penggunaan lagu dalam 

pembelajaran telah dikenal luas dalam berbagai bahasa sebagai sarana untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa. Dalam konteks bahasa Arab, bernyanyi dapat menjadi alat yang efektif untuk 

memperkenalkan dan menguatkan kosa kata, mengingat melodi dan ritme dalam lagu dapat 

membantu siswa mengingat kata-kata lebih mudah (Rahmat & Alawiyah, 2020; Putri et al., 2020; 

Ardinata et al., 2022; Rahmat et al., 2021; Marufah et al., 2020; Bastian et al., 2021; Alawiyah et al., 

2020; Rahmat, 2019; Syarifah et al., 2020). 

Bahasa merupakan suatu sistem tanda bunyi yang digunakan oleh kelompok masyarakat 

tertentu untuk saling berkomunikasi dan berinteraksi. Melalui bahasa, manusia dapat berpikir dan 

menyampaikan ide-idenya. Kemampuan berbahasa adalah keterampilan yang perlu dimiliki oleh 

setiap individu. Terdapat beragam bahasa yang dimiliki manusia, yang berbeda-beda baik dalam hal 

asal-usul, keluarga bahasa, maupun unsur-unsur yang mempengaruhinya (Vely Septiani, 2017). 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menemui berbagai bahasa asing selain bahasa ibu, 

salah satunya adalah bahasa Arab. Bahasa Arab adalah bahasa asing yang banyak dipelajari oleh 

masyarakat Indonesia dan memiliki keistimewaan serta ciri khas yang membedakannya dari bahasa 

lainnya. Salah satu keistimewaannya adalah, selain sebagai bahasa sastra yang sangat kaya dari segi 
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lafaz dan makna, bahasa Arab juga dikenal sebagai bahasa yang paling mampu menyampaikan 

keindahan ekspresi. Seperti bahasa lainnya, bahasa Arab memiliki asal-usul, sejarah, dan 

perkembangan yang panjang. Bahasa ini pertama kali muncul, berkembang, dan menyebar di 

wilayah Timur Tengah, dan kini telah diakui sebagai bahasa internasional yang digunakan di berbagai 

negara. Pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa Arab, dapat dilakukan dengan berbagai 

metode. Begitu pula dalam pembelajaran kosa kata (al-mufradat), yang merupakan unsur penting 

dalam mempelajari bahasa asing, termasuk bahasa Arab (Ahmad Fuad Efendi, 2005). 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa, guru, dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan yang mendukung kegiatan belajar. Ini adalah suatu proses yang dijalankan oleh guru 

untuk membimbing, mendukung, dan mengarahkan siswa agar memperoleh pengalaman dalam 

belajar, memperoleh ilmu dan pengetahuan, menguasai keterampilan, membentuk sikap, serta 

memperkuat keyakinan diri siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah usaha untuk membantu 

peserta didik agar dapat menjalani proses belajar secara efektif (Ridwan, R., & Awaludin A.F., 2019). 

Mufrodat (kosa kata) merupakan sekumpulan kata yang disusun untuk membentuk kalimat 

dalam bahasa Arab, sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh seseorang saat berkomunikasi 

atau berinteraksi dalam masyarakat (Fitriyah, 2019). Mufrodat (kosa kata) adalah salah satu aspek 

penting yang perlu dikuasai oleh seseorang dalam mempelajari bahasa asing, termasuk Bahasa Arab 

(Muna, 2011). Kosa kata Bahasa Arab yang memadai dapat membantu seseorang dalam 

berkomunikasi dan menulis dengan baik menggunakan bahasa tersebut. Kemampuan berbicara dan 

menulis merupakan aspek penting dalam berbahasa yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman serta 

penguasaan kosakata yang luas dan produktif. Penambahan kosakata sangat diperlukan dalam 

proses pembelajaran bahasa atau pengembangan kemampuan berbahasa yang sudah dikuasai. Oleh 

karena itu, diperlukan metode yang tepat untuk pembelajaran kosa kata Bahasa Arab agar kebutuhan 

perbendaharaan kosa kata dalam pembelajaran dapat tercapai (Imron, A., & Fajriyah, 2021). 

Secara etimologi, kata “metode’ berasal dari kata “method” yang berarti suatu cara kerja yang 

terorganisir dan sistematis untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan 

tertentu. Metode adalah cara atau strategi dalam menyampaikan materi pelajaran dari suatu bidang 

studi agar siswa dapat mengetahui, memahami, menggunakan, dan menguasai materi tersebut. 

Metode merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan, karena tanpa metode yang tepat, tujuan 

yang diinginkan tidak akan tercapai dengan baik (Ridwan, R., & Awaludin A.F., 2019). Menurut buku 

Sunjahi, kata "metode" berasal dari bahasa Yunani, yaitu "methodos," yang terbentuk dari dua kata, 

yaitu "meta" yang berarti melalui dan "hodos" yang berarti jalan. Dengan demikian, metode dapat 

diartikan sebagai jalan yang harus ditempuh, cara untuk melakukan sesuatu, atau prosedur  (Sunhaji, 

2009). 

Metode dalam bahasa Arab, yang disebut tariqah, adalah suatu pendekatan yang terstruktur 

dalam penyajian materi bahasa secara sistematis, di mana setiap bagiannya saling mendukung dan 

tidak ada yang bertentangan satu sama lain (Zainudin Radliyah, 2005). Metode bernyanyi merupakan 

suatu bentuk kegiatan vokal untuk menciptakan musik dengan memanfaatkan suara dan 

menghasilkan nada yang terus-menerus dalam proses penggunaannya. Bernyanyi adalah salah satu 

aktivitas yang sangat digemari oleh banyak orang, terutama di kalangan anak-anak (Ajeng Yusriana, 

2012). Maka dari itu, metode bernyanyi yang dimaksud oleh peneliti merujuk pada suatu pendekatan 

atau strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan menciptakan suasana yang lebih menarik 

dan menyenangkan melalui bernyanyi. Dengan cara ini, siswa akan lebih mudah dalam mengingat 

dan menghafal mufrodat dalam pembelajaran bahasa Arab (Muara et al., 2021; Rahmat et al., 2021; 

Pratikno et al., 2020; Priambodo et al., 2020; Rahmanisa et al., 2021; Rahmat & Budiarto, 2021; Zakiyah 

et al., 2022; Hakim et al., 2020; Rahmat et al., 2021; Utama et al., 2020; Adri et al., 2020; Yuliarta & 

Rahmat, 2021; Rahmat & Kurniadi, 2020; Rahmat et al., 2020; Rahmat et al., 2020). 

Pada dasarnya, guru diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dengan 

memilih metode atau strategi yang tepat untuk digunakan selama proses pembelajaran, sehingga 



Journal of Current Research in Education and Religious Studies, 1(1), 1-12 

| 3  

kegiatan pembelajaran menjadi menarik dan tidak membosankan. Hal ini juga mendorong siswa 

untuk berprestasi melalui dorongan semangat belajar yang diberikan oleh guru. Menurut Adi Wira 

Gunawan dalam bukunya “Genius Learning Strategy”, sebenarnya tidak ada pelajaran yang 

membosankan; yang ada adalah guru yang tidak mampu menyampaikan materi dengan cara yang 

tepat, menyenangkan, serta dapat menarik perhatian dan minat siswa (Rexsa Habsah & Muhtarom, 

2020). 

Berdasarkan penjelasan permasalahan di atas, penulis berencana untuk melakukan penelitian 

dengan judul Penggunaan Metode Bernyanyi dalam Peningkatan Kosa Kata Bahasa Arab di Madrasah 

Ibtidaiyah: Suatu Tinjauan Literatur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan merangkum 

berbagai literatur yang berkaitan dengan penggunaan metode bernyanyi dalam pengajaran bahasa 

Arab, khususnya dalam meningkatkan penguasaan kosa kata di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur research dengan menganalisis berbagai studi 

dan artikel yang relevan mengenai penggunaan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Sumber-sumber yang dikaji meliputi jurnal, buku, artikel, serta penelitian terdahulu yang membahas 

penerapan metode ini dalam pendidikan bahasa, khususnya di tingkat dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah 

Pembelajaran bahasa Arab tidak hanya terbatas pada pemahaman yang mendalam terhadap 

sistem tulisan yang khas yang dimiliki oleh bahasa ini, serta tata bahasa dan kosakata yang beragam 

dan kompleks. Sebenarnya, hal ini jauh lebih kompleks dan melibatkan banyak aspek penting lainnya 

yang tidak boleh diabaikan. Selain itu, aspek pendengaran dan percakapan juga menjadi fokus utama 

dalam menciptakan proses pembelajaran bahasa Arab yang efektif dan menyeluruh. Dalam konteks 

yang lebih luas dan mendalam, sangat penting untuk mengintegrasikan berbagai keterampilan 

berbahasa yang saling terkait dan saling mendukung, seperti mendengar, berbicara, membaca, dan 

menulis (Rahmat, 2019; Banjarnahor et al., 2020; Rahmat et al., 2020; Gustaman et al., 2020; Rahmat 

et al., 2022; Kodar et al., 2020; Najib & Rahmat, 2021; Rahmat et al., 2020; Widyaningrum et al., 2020; 

Yurika et al., 2022; Muara et al., 2021; Aminullah et al., 2021; Wulandara & Rahmat, 2024; Ardinata et 

al., 2023; Pamungkas & Rahmat, 2023; Rahmat et al., 2020; Febrina & Rahmat, 2024; Rahmat, 2023). 

Di Madrasah Ibtidaiyah, pengajaran Bahasa Arab biasanya difokuskan pada penguasaan kosa 

kata, tata bahasa, dan keterampilan berbicara. Kosa kata menjadi salah satu aspek yang penting 

karena merupakan dasar dari kemampuan berbahasa. Tanpa penguasaan kosa kata yang baik, siswa 

akan kesulitan dalam memahami teks-teks Bahasa Arab, baik itu dalam bacaan Al-Qur'an, doa, 

maupun percakapan sehari-hari (Nurhadiyanta et al., 2023; Rahmat et al., 2023; Rahmat et al., 2018; 

Rahmat et al., 2024; Hasrian et al., 2023; Akbar et al., 2024; Rahmat, 2024; Piliang et al., 2024; Wahyuni 

et al., 2024; Priantoro et al., 2024; Hasrian & Rahmat, 2024, Syazali et al., 2023; Rahmat et al., 2024; 

Ma’ruf & Rahmat, 2024; Rahmat et al., 2024; Meidiyustiani & Rahmat, 2024; Ma’ruf & Rahmat, 2024; 

Aprilyanto et al., 2023). 

 

Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Bahasa 

Metode pembelajaran bernyanyi merupakan salah satu strategi yang sangat efektif sekaligus 

menarik yang dapat digunakan untuk secara signifikan meningkatkan kegiatan pembelajaran bahasa 

Arab. Metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa asing sudah banyak diterapkan dalam berbagai 

konteks pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli (Harris, 2002), 

bernyanyi dapat membantu siswa mengingat kata-kata baru lebih cepat dan efektif karena 

melibatkan ritme, melodi, dan pengulangan. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan daya ingat 
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dan memori siswa. Selain itu, bernyanyi juga dapat mengurangi kecemasan siswa dalam belajar 

bahasa asing, membuat suasana kelas lebih hidup, dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

Melalui metode ini, diharapkan siswa dapat lebih bersemangat dan ingin tahu, berinteraksi 

dengan lebih aktif, serta terlibat secara penuh dalam keseluruhan proses pembelajaran. Dengan 

demikian, pengalaman belajar yang mereka alami menjadi jauh lebih efektif dan menyenangkan bagi 

mereka, sehingga membuat mereka lebih antusias dalam mempelajari bahasa Arab lebih lanjut. 

 

Keuntungan Bernyanyi dalam Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Arab 

Menurut sebuah penelitian oleh Kuswandi, penggunaan lagu-lagu Arab yang sederhana dalam 

pengajaran Bahasa Arab memberikan dampak positif dalam penguasaan kosa kata. Lagu-lagu 

tersebut memungkinkan siswa untuk mengingat kata-kata baru dalam konteks yang menyenangkan 

dan tidak membosankan  (Kuswandi, 2015). Selain itu, penelitian lain oleh Sari & Fitriani menunjukkan 

bahwa siswa yang menggunakan metode bernyanyi lebih cepat menguasai kosa kata Bahasa Arab 

dibandingkan dengan siswa yang hanya belajar melalui metode konvensional (Sari, A., & Fitriani, M, 

2017). 

Penelitian oleh Yunus dan Maulana juga menunjukkan bahwa penggunaan lagu dalam 

pengajaran bahasa dapat mempercepat proses penguasaan kosa kata karena melibatkan aspek 

emosional dan memori jangka panjang siswa. Melalui lagu, siswa dapat mengingat kosa kata dengan 

lebih mudah, terutama jika lagu tersebut disusun dengan lirik yang mengandung kosakata yang 

sedang dipelajari (Yunus, M., & Maulana, H, 2018). 

Hal tersebut juga diperkukan oleh hasil penelitian oleh Ismail menunjukkan bahwa 

penggunaan lagu yang disesuaikan dengan tema-tema tertentu dalam pembelajaran bahasa Arab, 

seperti lagu tentang angka, warna, atau benda-benda sekitar, dapat mempercepat penguasaan kosa 

kata siswa. Dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah, guru dapat memilih lagu yang 

mengandung kosakata yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari. Lagu yang memiliki ritme 

dan melodi yang mudah diingat akan membuat siswa lebih mudah menyerap kosa kata baru (Ismail, 

F, 2020). Selain itu, bernyanyi dalam bahasa Arab juga dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. Berdasarkan penelitian oleh Fauziyah (2021), siswa yang berlatih bernyanyi dengan lirik-lirik 

dalam bahasa Arab cenderung lebih percaya diri dalam berbicara dan menggunakan kosa kata yang 

telah dipelajari. Lagu-lagu ini memberikan contoh pengucapan yang benar dan memperkenalkan 

siswa pada pelafalan yang tepat. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Siti (2019), beberapa keuntungan yang diperoleh dari 

penggunaan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Arab antara lain sebagai berikut. 

a. Meningkatkan minat dan motivasi siswa: Lagu yang menyenangkan dapat memotivasi siswa 

untuk lebih antusias dalam belajar bahasa Arab. 

b. Mempermudah penguasaan kosa kata: Melalui pengulangan lirik lagu, siswa dapat mengingat 

kosa kata dengan lebih cepat. 

c. Meningkatkan daya ingat dan konsentrasi: Musik dan ritme membantu meningkatkan daya ingat 

jangka panjang dan konsentrasi siswa dalam mempelajari kosa kata. 

d. Menumbuhkan kepercayaan diri: Dengan berlatih bernyanyi, siswa dapat merasa lebih percaya 

diri dalam menggunakan bahasa Arab. 

 

Implementasi Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah 

Berdasarkan penelitian pustaka terkait penggunaan metode bernyanyi dalam pembelajaran 

bahasa Arab di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, dapat ditemukan beberapa hasil yang mengindikasikan 

bahwa metode ini dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kosa kata siswa. Adapun 

dampak positif tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Keterlibatan emosional. Bernyanyi dapat menumbuhkan rasa keterlibatan emosional siswa dalam 

proses belajar. Ketika siswa menyanyikan lagu-lagu yang terkait dengan kosakata bahasa Arab, 
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mereka tidak hanya belajar kata-kata baru tetapi juga terhubung secara emosional dengan 

materi tersebut. Ini akan meningkatkan motivasi mereka untuk terus belajar. 

b. Peningkatan memori. Lagu-lagu memiliki struktur ritmis dan melodik yang dapat memperkuat 

ingatan siswa. Banyak penelitian menunjukkan bahwa musik dan nyanyian dapat meningkatkan 

kemampuan memori, yang pada gilirannya membantu siswa mengingat kosa kata lebih lama. 

c. Keterampilan mendengarkan dan melafalkan. Melalui metode bernyanyi, siswa tidak hanya 

belajar kata-kata baru, tetapi juga cara melafalkan kata-kata tersebut dengan benar. Lagu-lagu 

bahasa Arab yang berirama memudahkan siswa dalam memahami pelafalan yang tepat dan 

membedakan suara atau huruf yang sulit. 

d. Keberagaman metode pengajaran. Penggunaan lagu dalam pembelajaran memberikan variasi 

dalam metode pengajaran yang dapat menghindari kejenuhan di kelas. Hal ini membantu 

meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar bahasa Arab, yang sering dianggap sulit oleh 

sebagian dari mereka. 

 

Pembahasan 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah, siswa sering kali 

menghadapi kesulitan dalam menguasai kosa kata baru. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti keterbatasan metode pengajaran yang monoton dan kurangnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran (Ma’dika & Rahmat, 2024; Saputra & Rahmat, 2024; Nurmalasari et al., 2022; 

Pratama et al., 2024; Rahmat, 2024; Rahmat & Pernanda, 2021; Rahmat et al., 2021; Rahmat et al., 

2022; Akbar et al., 2024; Rahmat et al., 2023, Baarik et al., 2023; Rahmat et al., 2024). Oleh karena itu, 

metode bernyanyi dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan penguasaan kosa kata. 

Adapun beberapa langkah yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut. 

a. Penguatan Memori Melalui Lagu. Metode bernyanyi dapat memanfaatkan efek musik dalam 

memperkuat memori. Berdasarkan teori pembelajaran, musik memiliki kekuatan untuk 

mempercepat proses pengingatan. Lagu yang mengandung kosa kata baru dalam bahasa Arab 

memberikan siswa cara yang menyenangkan untuk mengingat kata-kata tersebut. Melalui 

pengulangan lirik dalam lagu, siswa dapat lebih mudah mengingat dan menghafal kosakata 

dalam konteks yang lebih menyenangkan. 

b. Sosialisasi Budaya Melalui Lagu. Selain meningkatkan kosa kata, lagu-lagu yang diajarkan juga 

dapat memperkenalkan budaya Arab kepada siswa. Lagu-lagu tradisional atau modern yang 

menggunakan bahasa Arab tidak hanya mengajarkan kosa kata tetapi juga memberikan wawasan 

tentang budaya dan kehidupan sehari-hari masyarakat Arab, yang akan memperkaya 

pengalaman belajar siswa. 

c. Meningkatkan Suasana Kelas. Salah satu tantangan dalam pembelajaran bahasa adalah menjaga 

minat dan perhatian siswa. Dengan menggunakan lagu, suasana kelas menjadi lebih dinamis dan 

menyenangkan. Bernyanyi bersama dapat menghilangkan rasa canggung, menciptakan ikatan 

antar siswa, dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

d. Keterkaitan dengan Teori Belajar. Metode bernyanyi dalam pembelajaran Bahasa Arab sejalan 

dengan teori belajar yang mengutamakan pengalaman langsung dan keterlibatan aktif siswa, 

seperti yang dijelaskan dalam teori konstruktivisme. Pembelajaran yang menyertakan aspek 

musik memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih aktif, melalui pengalaman yang 

lebih menyenankan dan berkesan. 

e. Adaptasi dengan Kurikulum. Dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah, bahasa Arab memegang 

peran penting sebagai bahasa pengantar dalam banyak aspek pembelajaran agama. Oleh karena 

itu, penting untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa sejak dini. Dengan metode 

bernyanyi, siswa dapat dengan mudah menghafal kosakata yang berkaitan dengan kegiatan 
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sehari-hari, tempat, keluarga, atau aktivitas keagamaan, yang sangat relevan dalam kehidupan 

mereka. 

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, ditemukan bahwa penggunaan metode bernyanyi 

dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki beberapa manfaat sebagai berikut. 

a. Peningkatan kemampuan mendengar dan mengucapkan kosa kata. Melalui nyanyian, siswa 

dapat melatih kemampuan mendengarkan dan mengucapkan kosa kata dalam bahasa Arab 

dengan lebih lancar. Lagu yang diulang-ulang membantu siswa mengingat kata-kata yang sulit, 

sekaligus memperbaiki pelafalan mereka. 

b. Memperkenalkan kosa kata baru dengan konteks. Lagu-lagu yang dirancang khusus dapat 

memasukkan kosa kata baru dalam konteks yang mudah dipahami siswa. Misalnya, lagu tentang 

kehidupan sehari-hari, hewan, atau benda di sekitar mereka yang melibatkan kosa kata penting 

dalam bahasa Arab. 

c. Meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Lagu memberikan suasana yang menyenangkan 

dan memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat 

mengurangi rasa bosan dan membuat siswa lebih tertarik dalam mempelajari bahasa Arab. 

d. Mempermudah pengingatan. Dengan melodi yang menyertainya, kosa kata bahasa Arab yang 

diajarkan melalui lagu lebih mudah diingat oleh siswa dibandingkan dengan metode 

konvensional yang hanya mengandalkan hafalan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode bernyanyi dalam 

pembelajaran bahasa Arab efektif dalam meningkatkan pemahaman mufradat bahasa Arab siswa. 

Hal ini dikonfirmasi melalui peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap mufradat 

bahasa Arab setelah menerapkan metode bernyanyi. Oleh karena itu, metode ini dapat 

direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab guna meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap mufradat bahasa Arab. 
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